
Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 

 
          POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

                  PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 
 

JADWAL PENELITIAN 

 
NO          KEGIATAN KEGIATAN Sept 

2019 
Okt 

2019 
Nov 
2019 

Des 
2019 

Jan 
2020 

Feb 
2020 

Maret 
2020 

April 
2020 

Mei 
2020 

Juni 
2020 

Juli 
2020 

Agustus 
2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul dan 

nama pembimbing 

                                                

2 Konfirmasi judul dan 
nama pembimbing 

                                                

3 Penelusuran literatur,  
proses bimbingan dan 
penyusunan proposal  

                                                

4 Seminar proposal                                                  

5 Revisi dan 

persetujuan proposal 
oleh pembimbing 

                       

 
 

                         

6 Penelitian dan 
penulisan laporan 

penelitian 

                    
        

                    

7 Pendaftaran Ujian 
Skripsi 

                                                

8 Pelaksanaan Ujian 

Skripsi 

                                                

9 Revisi laporan Skripsi                                                 

10.  Penyerahan laporan 
Skripsi 

                                                

 



Lampiran 2 : Surat Pengantar 

 

 



Lampiran 3 : Surat Balasan 

 

    POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 
 

 



 



 



Lampiran 4 : Lembar Permohonan Menjadi Responden Penelitian 
 
     POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 
 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 
 

Kepada : 
Yth. Calon Responden 
Di Tempat 

 
Dengan hormat, 
 Sebagai persyaratan tugas akhir Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes 
RS dr. Soepraoen Malang, saya : 
Nama  : Tita Rahmadani 
NIM  : 19.6.060 
 

Akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Air Rebusan 
Seledri (Apium graveolens L.) Terhadap Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) 
Pada Ibu Menopause di Posyandu Sentong Kecamatan Lawang Kabupaten 
Malang”. 

 
Ajuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Air 

Rebusan Seledri (Apium graveolens L.) Terhadap Tekanan Darah Tinggi 
(Hipertensi) Pada Ibu Menopause di Posyandu Sentong Kecamatan Lawang 
Kabupaten Malang. 

 
 Untuk keperluan tersebut, saya mohon bantuan kepada calon responden 
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
tanpa prasangka dan perasaan tertekan. Semua keterangan dan jawaban yang 
saya peroleh semata-mata untuk kepentingan penelitian dan dirahasiakan. Oleh 
karena itu besar artinya jawaban yang responden berikan bagi kelancaran 
penelitian ini. 
 Atas bantuan dan partisipasinya saya sampaikan terima kasih. 
 

 
 

Malang, 18 Februari 2020 
 
 
 
 

Tita Rahmadani 
NIM 19.6.060 



Lampiran 5: Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

 



 



Lampiran 6 : Lembar Observasi 
Rekapi 

   POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 

 

LEMBAR OBSERVASI 
 

“Pengaruh Pemberian Air Rebusan Seledri (Apium graveolens L.) Terhadap Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) Pada Ibu 
Menopause di Posyandu Lansia Sentong Kecamatan Lawang Kabupaten Malang” 

 

No 
 

Tanggal Responden 

 
 

Usia 

Tekanan Darah 
Sebelum 

Pemberian Air 
Rebusan Seledri 

 
 

Tanggal 

Tekanan Darah 
Sesudah 

Pemberian Air 
Rebusan Seledri 

 
Kesimpulan 

 
 

  

1 18 Februari 2020 Ny M 55 tahun 130/80 mmHg 24 Februari 2020 110/80 mmHg  

2 18 Februari 2020 Ny K 66 tahun 170/110 mmHg 24 Februari 2020 170/100 mmHg  

3 18 Februari 2020 Ny P 57 tahun 130/90 mmHg 24 Februari 2020 120/80 mmHg  

4 18 Februari 2020 Ny A 64 tahun 150/90 mmHg 24 Februari 2020 140/80 mmHg  

5 18 Februari 2020 Ny I 62 tahun 140/90 mmHg 24 Februari 2020 120/80 mmHg  

6 18 Februari 2020 Ny S 58 tahun 140/90 mmHg 24 Februari 2020 130/90 mmHg  

7 18 Februari 2020 Ny T 58 tahun 150/90 mmHg 24 Februari 2020 140/90 mmHg  

8 18 Februari 2020 Ny N 65 tahun 150/90 mmHg 24 Februari 2020 140/80 mmHg  

9 18 Februari 2020 Ny E 70 tahun 160/100 mmHg 24 Februari 2020 150/90 mmHg  

10 18 Februari 2020 Ny C 60 tahun 140/90 mmHg 24 Februari 2020 120/80 mmHg  

 



Lampiran 6: Lembar Observasi 

 
            POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 
 

 

 



Lampiran 7: Standart Prosedur Operasional (SPO) 
 

 
            POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
       PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 

 
 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
PEMBERIAN AIR REBUSAN SELEDRI (Apium graveolens  L.) 

 

Pengertian : Metode Pemberian Rebusan Seledri (Apium graveolens 
   L.) Terhadap Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) Pada Ibu 

  Menopause 
Tujuan  : Mengatasi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) 
Manfaat : Membantu Ibu menopause dengan adanya air rebusan 
       seledri sebagai alternative pengobatan hipertensi tanpa adanya 
                          komplikasi. 
 

No. KEGIATAN URAIAN 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. Persiapan 
Alat dan 
Bahan 

Persiapan Alat : 

 Timbangan 

 Panci 

 Kompor 

 Pisau 

 Gelas Ukur 
Persiapan Bahan : 
 Seledri  

 Air 

√ 

 

2. Pembuatan 
air rebusan 
seledri 

Cara membuat air rebusan seledri : 
1. Cuci dengan air bersih dan mengalir  
2. Seledri di potong-potong kasar 
3. Siapkan panci 
4. Tambahkan air 200 ml lalu rebus 

hingga mendidih 
5. Masukkan seledri ke dalam air yang 

sudah mendidih 
6. Tunggu sampai airnya tersisa ¾ nya 
7. Tuang kedalam wadah 

√ 

 

3. Pemberian Cara pemberian air rebusan seledri :  

 Berikan air rebusan seledri sesuai 

takaran 

 Anjurkan ibu untuk meminum air 

rebusan seledri sehari 2x (pagi dan sore 

hari) 

√ 

 

4. Dokumentasi Mendokumentasikan setiap tahap 
kegiatan ,mulai dari awal hingga akhir. √ 

 

 



STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH  

 

Pengertian : Tekanan Darah adalah Tekanan yang ditimbulkan pada dinding 
  arteri. 
Tujuan  : Mengetahui Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) 
Manfaat : Mengetahui tekanan darah responden, sehingga dapat segera 
diatasi apabila terjadi penyimpangan atau gangguan kesehatan.  
 

No. KEGIATAN URAIAN Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Persiapan 1. Tempat (Memilih tempat yang 
nyaman) 

2. Stetoskop 
3. Tensi meter 

√ 

 

2. Perlakuan 1. Pastikan semua sisa udara 
didalamm blader pada manset sisa 
pemeriksaan sebelumnya 

2. Lihatlah manset pada lengan atas 
dengan menggunakan manset yang 
sesuai dengan ukuran lengan atas 
pasien 

3. Saat memasang menset juga harus 
diperhatikan artery marking atau 
garis tanda arteri 

4. Kunci air valve atau katup udara 
dengan kencang 

5. Letakkan chest piece dari 
stetoskope proximal dari vossa 
cubiti 

6. Pompa bulp sampai dengan nadi 
yang ada pada distal dari 
pemasangan manset 

7. Lepaskan tekanan dengan 
kecepatan 5 mmHg perdetik. 
Jangan terlalu cepat 
melepaskannya karena degupan 
awal pertanda systolic. 

8. Bacalah hasil tekanan darah pasien 
dengan satuan sampai mmHg. 

9. Jangan membulatkan ke sepuluh 
terdekat tetapi bulatkan ke kelipatan 
terdekat. 

√ 

 

3. Dokumentasi Mendokumentasikan setiap tahap 
kegiatan ,mulai dari awal hingga akhir. √ 

 

 



Lampiran 8: Master Sheet 
Rekapi 

    POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 

 

“Pengaruh Pemberian Air Rebusan Seledri (Apium graveolens L.) Terhadap Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) Pada Ibu 
Menopause Di Posyandu Lansia Sentong Kecamatan Lawang Kabupaten Malang” 

 

No Responden Usia Pekerjaan Pendidikan IMT 

 
 

 Hasil 

Sebelum Sesudah 

1 R1 1 P3 3 2 2 1 1 

2 R2 4 P1 1 2 4 4 4 

3 R3 2 P2 2 2 2 1 1 

4 R4 3 P4 3 2 3 2 2 

5 R5 3 P2 2 2 3 1 1 

6 R6 2 P1 2 2 3 2 2 

7 R7 2 P3 2 2 3 2 2 

8 R8 3 P1 2 2 3 2 2 

9 R9 4 P1 1 2 4 3 3 

10 R10 2 P1 3 2 3 1 1 
 
 
 
 
 
 

Tekanan Darah Tinggi 

(Hipertensi) 



Keterangan: 

Coding untuk responden:   Coding untuk usia:     Coding untuk Pekerjaan : 
Responden 1 = Diberi kode R1  Usia 50-55 tahun = Diberi kode 1  IRT   = Diberi kode 1 
Responden 2 = Diberi kode R2  Usia 56-60 tahun = Diberi kode 2  Petani  = Diberi kode 2 
Responden 3 = Diberi kode R3  Usia 61-65 tahun = Diberi kode 3  Swasta = Diberi kode 3 
Responden ... = ...   >66 tahun  = Diberi kode 4 Wiraswasta = Diberi kode 4 
      
 
Coding untuk pendidikan  Coding Untuk IMT    Coding untuk klasifikasi tekanan darah  
SD  = Diberi kode P1 BB Kurang  = Diberi kode 1 Normal   = Diberi kode 1  
SMP  = Diberi kode P2 BB Normal  = Diberi kode 2 Prehipertensi  = Diberi kode 2 
SMA  = Diberi kode P3 Kelebihan BB  = Diberi kode 3 Hipertensi stage 1 = Diberi kode 3 
PT  = Diberi kode P4 Obesitas I  = Diberi kode 4 Hipertensi stage 2 = Diberi kode 4 
     Obesitas II  = Diberi kode 5 Hipertensi stage 3 = Diberi kode 5  
 
Coding untuk criteria tekanan darah 
Normal   = Diberi kode 1 
Prehipertensi  = Diberi kode 2 
Hipertensi stage 1 = Diberi kode 3 
Hipertensi stage 2 = Diberi kode 4 
Hipertensi stage 3 = Diberi kode 5 
 



Lampiran 9: Lembar Dokumentasi 
 

   POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
 PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 

 
 
 

 
Gambar Saat Mencari Responden Berdasarkan Kriteria Insklusi 

 

 
Gambar Pengisian Surat Persetujuan Menjadi Responden 

 

 
Gambar Pemberian Air Rebusan Seledri 

 
 
 



                   
Persiapan alat dan bahan     100 gram seledri      Panci, Kompor, Air 200 ml 
 

   
1. Cuci bersih seledri     2. Potong-potong kasar  3. Siapkan panci dan air 

dengan air mengalir 
 

              
4. Rebus air hingga       5. Masukkan seledri ke dalam  6. Tuang dan takar 

          Mendidih                       panci hingga airnya  
            tersisa ¾ 

 

     
   Air rebusan seledri siap diberikan  

           ke responden 
 

Gambar Cara Pembuatan Air Rebusan Seledri 
 



Lampiran 10: Lembar SPSS 
 

   POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
 PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN 

 
 

HASIL WILCOXON 

Test Statistics
a
 

 POST - PRE 

Z -2,810
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

PRESENTASE 

PRE 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Prehipertensi 2 20,0 20,0 20,0 

Hipertensi stage 1 6 60,0 60,0 80,0 

Hipertensi stage 2 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

POST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NORMAL 4 40,0 40,0 40,0 

Prehipertensi 4 40,0 40,0 80,0 

Hipertensi stage 1 1 10,0 10,0 90,0 

Hipertensi stage 2 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 
 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50-55 tahun 1 10,0 10,0 10,0 

56-60 tahun 4 40,0 40,0 50,0 



61-65 tahun 3 30,0 30,0 80,0 

>66 tahun 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 5 50,0 50,0 50,0 

Petani 2 20,0 20,0 70,0 

Swasta 2 20,0 20,0 90,0 

Wiraswasta 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 2 20,0 20,0 20,0 

SMP 5 50,0 50,0 70,0 

SMA 3 30,0 30,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

CROSSTABS/ TABULASI SILANG 

PRE * POST Crosstabulation  

Count   

 

POST 

Total NORMAL Prehipertensi 

Hipertensi 

stage 1 

Hipertensi 

stage 2 

PRE Prehipertensi 2 0 0 0 2 

Hipertensi 

stage 1 
2 4 0 0 6 

Hipertensi 

stage 2 
0 0 1 1 2 

Total 4 4 1 1 10 

 



 



 


